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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENYEBARAN VARIETAS UNGGUL BARU PADI DI JAWA TIMUR

B. Pikukuh, S. M. Roesmarkam, Handoko dan D. Setyorini
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Untuk mendukung peningkatan produktifitas tanaman padi df Jawa Timur d/per/ukanousaha"
perbenihan varietas unggul baru padi. Benih padi berseritifikat baru mencapal sekitar 35 % dari
kebutuhan Nasional. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran di Jewa Timur. Kegiatan
ini meliputi penanaman benih sumber padi Pepe, Mekongga, dan varietas yang telah a?/epfa's BPTP_
yaitu Bondoyudo dan Kalimas. Lokasi kegiatan di KP. Malang, KP. Mojosari dan lokasi Prima Tani
Bojonegoro, Ngawi, Lamongan dan Biitar. Dilakukan pada MK I dan MK II tahun 2006. Hasif
perbanyakan benih sumber telah lulus sertifikasi terdiri dari klas benih BS yaitu padi varietas
Kalimas dan Bondoyudo. Kias benih FS Cibogo, Mekongga, Giherang, Pepe dan Sarinah. Kias benih
S5 terdiri dari varietas Mekongga, Ciherang dan Sarinah. Benih benih ter;ebut'tglah ‘d/dISt'l'lbUS.Ikaﬂ
ke petani penangkar binaan BPTP Jawa Timur, lokasi Prima Tani Ngawi tera’{r{ dar{ pad/_ Var/_etas
Mekongga, Cibogo, Pepe dan Ciherang. Lokasi Prima Tani Bojonegoro terdiri dari padi varietas
Mekongga, Cibogo, Pepe dan Ciherang. Lokasi Prima Tani Lamongan terdiri dari padj varielas Situ
Bagendit. sedangkan. Lokasi Prima Tani Malang terdiri dari padi varietas Sarinah dan C/bogo._
Lokasi Prima. Tani Blitar terdiri dari padi varietas Sarinah, Cibogo dan Mekongga. HaS//_ rata-rata a‘/
beberapa lokasi perbenihan cukup bervariasi dan rata-rata diatas 5 ton/ha GKG. Permintaan benih
di Jawa Timur masih di domonasi varietas Ciherang, Cibogo dan IR64. Sosialisasi Varlgtas unggul
baru di lokasi Prima Tani lebih efektif karena petani lebif mengenal penampilan dari Vaqetas .unggg/
baru secara langsung jumlah anakan, panjang malai, jumiah bulir, bentuk bulir dan sifat-sifat ./a/n
yang sesual dengan selera petani, Perbenihan dilokasi Prima Tani dapat membantu kete_ersed/aan
benih di lokasi setempat dan semakin banyak altematif pemilihan varietas sesuai dengan
keunggulan spesifik lokasi dan musim.

Kata kunci: Penyebaran, benih sumber, varietas unggul baru

PENDAHULUAN

Kegiatan pertanian lahan sawah di Jawa Timur didominasi oleh usahatani padi,
meskipun sebagian besar (72%) diusahakan pada lahan sempit (kurang dari 0,5 ha). Oleh
karenah itu, secara nasional Jawa Timur merupakan pemasok utama tanaman pangan
nasional dengan kontribusi terhadap produksi beras nasional + 20 % dengan luas areal
pertanaman + 1,62 juta ha/tahun, rata-rata produktivitasnya 5,3 t/ha (GKG). Diharapkan
pada tahun 2010 produksi padi di Jawa Timur mencapai 9,14 juta ton (Diperta Prop.
Jatim, 2005).

Syam (2007) memprediksi pada tahun 2007 Indonesia akan mengimpor beras
sebesar 3 kali lipat impor tahun sebelumnya. Untuk mengatasi impor ini, produksi beras
nasional harus naik 5% dan di Jawa Timur bekerjasama dengan BPTP memprogramkan

penigkatan produksi beras sebesar satu juta ton atau sekitar 20% (Diperta Jawa Timur,
2007; BPTP Jawa Timur, 2007).
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Fokus kebijakan Pembangunan Pertanian Propinsi Jawa Timur pada dasarnya
ditekankan pada tiga program utama yaitu: (1) Ketahanan Pangan, (2) Pengembangan
Agribisnis dan (3) Pembangunan masyarakat pertanian. Kegiatan perbenihan tanaman
pangan merupakan fokus utama pada program ketahanan pangan (Diperta Prop. Jatim,
2005). Untuk mendukung sekaligus peningkatan produktivitas tanaman pangan tersebut
di Jawa Timur diperlukan usaha perbenihan varietas unggul baru, karenah kebutuhan
benih padi yang bersertifikat hanya terpenuhi 35 %, dari kebutuhan Nasional (Wirawan
dan Sri Wahyuni, 2002)

Disamping benih, teknik budidaya juga mempengaruhi peningkatan produktifitas
padi sawah hingga 15%. Teknologi ini dikenal dengan model pengelolaan tanaman
terpadu (PTT), dengan komponen utamanya (1) penggunaan benih bermutu, (2) varietas
unggul yang adaptif, (3) tanaman bibit muda (umur 15-20 hari), (4) Jumlah bibit per
lubang 1-3 bibit, (5) pemupukan N berdasarkan bagan warna daun (BWD), dan (6)
pemupukan P dan K berdasarkan status hara tanah (mengikuti rekomendasi pemupukan )
(Makarim dan Las, 2004). Untuk mempercepat adopsi teknologi peningkatan produksi
padi, perlu dilakukan demoplot berupa pengenalan varietas unggul baru, dan penerapan
PTT (Badan Litbang Pertanian, 2000). Kajian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran
varietas unggul baru padi di Jawa Timur.

BAHAN DAN METODOLOGI

Varietas unggul padi Kalimas, Bondoyudo, Cibogo, Ciherang, pepe, Mekongga dan
Sarinah digunakan dalam demoplot yang dilakukan di lokasi Prima Tani Bojonegoro,
Lamongan, Blitar, Ngawi, Jember, Pasuruan, Jombang, KP Malang dan KP Mojosari pada
MK-I dan MK-II (April-Nopember) 2006. Demoplot menerapkan teknologi PTT dengan
komponen teknologi umur bibit < 20 hari, 1-3 tanam/lubang, populasi tanaman minimal
250.000 rumpun/ha, pemupukan N berdasarkan bagan warna daun (BWD),
menggunakan pupuk organik (pupuk kandang) 2,0 t/ha, SP36 dan KCl masing-masing
100 kg/ha sebagai pupuk dasar, dan pengendalian opt dilakukan secara terpadu. Data
yang dikumpulkan meliputi keragaman argronomi, serangan hama penyakit dan hasil
ubinan. Pelaksanaan demoplot melibatkan petani dan penyuluh setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perbanyakan atau produksi benih Unit Produksi Benih Sumber BPTP Jawa
Timur telah menghasilkan 5 varietas unggul baru yang telah disebarkan kepada beberapa
petani penangkar perorangan dan beberapa petani di lokasi Prima Tani. Juga telah
disebarkan benih dari BB Padi Sukamandi sebanyak dua varietas padi gogo untuk
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dikembangkan menjadi benih sumber untuk mendukung produksi beras Nasional. Data
produksi benih dan penyebarannya disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Produktifitas berbagai varietas dan klas benih padi , daerah penyebaran di beberapa
lokasi perbenihan UPBS BPTP Jawa Timur

Varietas/klas Produktifiatas | Lokasi perbenihan Daerah penyebaran**
(ton/ha)* ;
Kalimas (BS) 6 KP Mojosari Pasuruan, banyuwangi,
lumajang
Bondoyudo (BS) 5,7 KP Mojosari Pasuruan, Lumajang,
Banyuwangi
Cibogo FS) 7,6 KP Mojosari Lamongan, bojonegoro,
gresik,Mojokerto,Pasuruan
Malang
Pepe (FS) 6,5 KP Mojosari Lamongan, bojonegoro,
gresik,Mojokerto, Malang
Ciherang (FS) 6,7 KP Mojosari Lamongan, bojonegoro,
gresik,Mojokerto,
Nganjuk, Jombang
Malang
Sarinah (FS) 5,7 KP Mojosari Malang, Tuban
Mekongga (SS) 7,1 Ngawi, Lamongan, bojonegoro,
Bojonegoro, gresik,Mojokerto,
jember Nganjuk,
Jombang,Banyuwangi,
Jember
Sarinah (SS) 6,1 KP Malang
Cibogo (SS) 7.3 Malang, Ngawi, Lamongan, bojonegoro,
Blitar Pasuruan, gresik,Mojokerto,
Bojonegoro Nganjuk, Jombang
Ciherang (SS) 7,5 Ngawi, Pasuruan, Lamongan, bojonegoro,
Bojonegoro, gresik,Mojokerto,
Nganjuk, Jombang,Ngawi,
jember, Banyuwangi
Situ Bagendit 2,9 STTP Malang Lamongan, Nganjuk,
Jombang, Papua

* Data diambil dari rata-rata hasil dari berbagai lokasi perbenihan GKG (kadar air 13%)
** Daerah penyebaran berdasarkan permintaan benih ke UPBS BPTP Jatim

* T.A 2006 ada 25 varietas, yaitu Cigeulis, Widas, Yuwono, Digul, Intani-2, Mira-1, Lusi,
Sintanur, Walanai, Ciapus, IR74, Way Seputih, Bondoyudo, Gilirang, PP-1, Diah Suci,
Lokal Slegreg, Singkil, Konawe, Cisadane, Ketonggo, Barumun, Cilosari, Cimalaya,
Muncul, Maro.

» Pggunaan varietas IR64 mengalami penurunan, sedangkan Ciherang dan Cibogo
terus meningkat.

* Penggunaan varietas Cibogo meningkat signifikan (158,57% atau 3.120,777 ton)
dibanding 2005, dan penggunaan varietas lainnya berfluktuatif.
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« Varietas yang toleran tungro ketersediaannya sedikit, tahun 2006 Bondoyudo tersedia
15.400 ton, sedangkan Kalimas tidak diproduksi. Perkiraan produksi benih
berdasarkan varietas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Perkembangan Produksi Padi Lima tahun Terakhir (Berdasarkan Varietas)

No Varietas Produksi (ton)
2002 2003 2004 2005 2006

1 | Ciherang 3.329,414 | 7.539,696 | 13.235,820 | 13.888,376 | 17.507,881
2 | Cibogo 9,860 392,920 | 1.827,380 | 5.328,326 | 8.449,103
3 | IR.64 14.441,735 | 11.929,513 | 8.715,958 | 6.373,535 | 2.696,769
4 | Memberamo 1.896,572 | 1.623,881 | 1.463,560 | 1.910,192 | 1.132,218
S | W.ABuru 3.303,395 | 2.531,170 | 1.950,347 | 2.011,222 | 1.035,735
6 | IR.66 342,754 490,855 606,565 425,059 712,777
7 | Towuti 140,527 153,885 270,540 307,560 476,709
8 | Pepe - - - 15,085 367,127
9 | Mekongga - - - 1,600 347,875
10 | Cimelati 77,369 | 1,067,525 590,844 252,495 291,510
11 [ Var.Lainnya 1.695,760 | 1.476,624 | 1.588,306 | 1.046,962 | 1.077,577

Jumlah 25.237,386 | 27.206,069 | 30.249,320 | 31.560,412 | 34.095,281

Sumber: Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Jawa Timur
(2007)

Tabel.3 Prakiraan dan produksi benih padi (ton) berdasarkan varietas

No Varietas Prakiraan Realisasi Produksi
s.d. Des’'07 | s.d. Sep’07 | (s.d. September 2007)
1 Ciherang 18.870,466 | 13.741,286 10.596,576
2 Cibogo 5.268,900 | 3.541,440 2.690,184
3 IR64 4.560,472 | 2.785,902 2.330,891
4 Memberamo 1.261,148 790,496 451,256
5 W. A. Buru 1.740,676 | 1.061,536 1.082,687
6 IR66 893,620 800,600 348,994
7 Towuti 599,760 434,560 375,000
8 Pepe 581,000 446,600 185,329
9 Mekongga 1.463,238 768,390 694,493
10 | Cigeulis 292,740 138,740 149,285
11 | Var.lainnya 2.154,328 | 1.559,746 1.367,438
(37 varietas)
Jumlah 37.686,348 | 26.069,356 20.272,133
Sasaran 2007 37.504,809 ton

Sumber: Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura Jawa Timur ( 2007)

Penyebaran benih varietas Kalimas dan Bondoyudo yang diproduksi Unit Produksi
Benih Sumber permintaan benihnya sedikit. Varietas ini tidak banyak dikenal oleh
masyarakat Jawa Timur karena jenis ini berkembang di lokasi yang sangat spesifik untuk
lahan yang endemis tungro. Berbeda dengan varietas Cibogo, Ciherang, Pepe dan
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Mekongga sangat cepat penyebarannya karena daya adaptasinya luas dan bentuk
bulirnya mirip dengan IR64. Varietas Sarinah lambat penyebarannya, karena spesifik
lokasi untuk dataran medium, dan relatif peka terhadap serangan hama wereng dan
kurang tahan terhadap kekeringan. Namun karena memiliki rasa yang relatif pulen dan
warna beras relatif putih bening, varietas ini banyak berkembang di lokasi dataran
medium dan sentra produksi beras bermutu seperti Tumpang, Kepanjen dan Batu
Malang.
KESIMPULAN

» Varietas Ciherang mendominasi areal pertanaman padi sawah di Jawa Timur,
kemudian menyusul Cibogo, IR64, Membramo dan varietas yang lain.

= Sosialisasi Varietas unggul baru di lokasi Prima Tani lebih efektif karena petani lebih
mengenal penampilan dari varietas unggul baru secara langsung jumlah anakan,
panjang malai, jumlah bulir, bentuk bulir dan sifat-sifat lain yang sesuai dengan
selera petani.

» Perbenihan di lokasi Prima Tani dapat membantu ketersediaan benih di lokasi
setempat dan semakin banyak alternatif pemilihan varietas sesuai dengan
keunggulan spesifik lokasi dan musim.
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